
PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING INDIVIDU DENGAN TEKNIK 

PUNISHMENT UNTUK MENGATASI PERILAKU MEMBOLOS  

PESERTA DIDIK DI SMK  NEGERI 1 SIMPANG PEMATANG 

KABUPATEN MESUJI PROVINSI LAMPUNG  

 

 

 SKRIPSI  

 

 

Oleh : 

OMAN RAHMAN SIDIK 

NPM : 1811080287 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Program Studi : Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN  

LAMPUNG 

TAHUN 1444 H/ 2022 M 



PELAKSANAAN LAYANAN KONSELING INDIVIDU DENGAN TEKNIK 

PUNISHMENT UNTUK MENGATASI PERILAKU MEMBOLOS  

PESERTA DIDIK DI SMK  NEGERI 1 SIMPANG PEMATANG 

KABUPATEN MESUJI PROVINSI LAMPUNG       

    

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat 

 Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

dalam Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

 

 

Oleh : 

OMAN RAHMAN SIDIK 

NPM : 1811080287 

 

 

 

Program Studi : Bimbingan dan Konseling Pendidikan Islam 

 

PEMBIMBING I : Dr. Oki Dermawan, M.Pd 

PEMBIMBING II : Mega Aria Monica, M.Pd 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN  

LAMPUNG 

TAHUN 1444 H/ 2022 M



 
 

i 
 

ABSTRAK 

 

     Penelitian ini mendeskripsikan tentang upaya guru bimbingan dan konseling 

dalam mengatasi perilaku membolos pada peserta didik kelas XII TKJ di SMK 

Negeri 1 Simpang Pematang Kabupaten Mesuji Provinsi Lampung, Perilaku 

membolos dapat diartikan sebagai perilaku peserta didik yang tidak masuk 

sekolah dengan alasan yang tidak tepat, atau membolos juga dapat dikatakan 

sebagai ketidakhadiran peserta didik tanpa adanya suatu alasan yang jelas. 

Membolos merupakan salah satu bentuk dari kenakalan peserta didik, yang jika 

tidak segera diselesaikan atau dicarikan solusinya dapat menimbulkan dampak 

yang lebih parah. 

     Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan jenis peniliannya 

adalah penelitian lapangan (Field research), dimana peneliti mendeskripsikan 

fenomena apasaja yang ditemui di lapangan. Adapun prosedur pengumpulan data 

dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi, populasi dalam 

penelitan ini ialah guru BK yang ada di SMK Negeri 1 Simpang Pematang, dan 

subjek penelitan ini adalah guru BK melalui populasi tersebut, teknik 

pengambilan subjek dengan menggunakan purposive sampling, ketentuan subjek 

ini ditentukan oleh pihak sekolah berdasarkan peraturan guru BK, kemudian 

tempat penelitian ini adalah di SMK Negeri 1 Simpang Pematang Kabupaten 

Mesuji Provinsi Lampung. 

     Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukan bahwa upaya guru BK ialah 

melakukan kolaborasi kepada guru-guru terkait yang ada di SMK Negeri 1 

Simpang Pematang, dan informasi dari orangtua peserta didik ketika di rumah, 

kemudian guru BK melakukan pemantauan di sekolah, baik melalui pengamatan 

tingkah laku secara langsung maupun melalui absensi, nilai tugas, dan nilai raport 

dan yang terahir guru BK melakukan adanya layanan bimbingan konseling 

individu dengan teknik Punishment, melalui layanan tersebut guru BK mampu 

mengatasi perilaku membolos pada peserta didik. 

 

Kata Kunci : Perilaku Membolos, Konseling Individu 
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ABSTRACT 

 

     This study describes the efforts of guidance and counseling teachers in 

overcoming truancy behavior in class XII TKJ students at SMK Negeri 1 Simpang 

Pematang, Mesuji Regency, Lampung Province. It can also be said as the absence 

of students without a clear reason. Ditching is a form of student delinquency, 

which if not immediately resolved or a solution is found can have a more severe 

impact. 

    This study uses a qualitative research type, with the type of research being field 

research, where the researcher describes any phenomena encountered in the field. 

As for the data collection procedure using observation, interviews, and 

documentation, the population in this research was BK teachers at SMK Negeri 1 

Simpang Pematang, and the subject of this research is BK teachers through this 

population, the subject-taking technique uses purposive sampling, subject 

provisions This is determined by the school based on the BK teacher regulations, 

then the place of this research is at SMK Negeri 1 Simpang Pematang, Mesuji 

Regency, Lampung Province. 

     Based on the results of the study, it was shown that the BK teacher's efforts 

were to collaborate with related teachers at SMK Negeri 1 Simpang Pematang, 

and information from the parents of students when they were at home, then the BK 

teacher carried out monitoring at school, either through observing behavior 

individually. directly or through attendance, assignment grades, and report cards 

and finally the BK teacher provides individual counseling guidance services with 

the Punishment technique, through these services the BK teacher is able to 

overcome truancy behavior in students. 

 

Keywords: truancy behavior, individual counseling 
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SURAT PERNYATAAN 

 

     Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Pelaksanaan 

Layanan Konseling Individu Dengan Teknik Punishment Untuk Mengatasi 

Perilaku Membolos Peserta Didik di SMK  Negeri 1 Simpang Pematang 

Kabupaten Mesuji Provinsi Lampung.” 
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MOTTO 

 

                         

                                

       

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 

dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat 

tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 

Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 

hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya.(QS. An-Nisa:59)
1
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah ( Bandung : CV Penerbit Diponegoro, 2010 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

     Dalam upaya menghindari kesalahpahaman dalam memahami maksud dan 

tujuan skripsi ini maka perlu ditegaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul. 

Judul skripsi ini adalah “Pelaksanaan Layanan Konseling Individu Dengan 

Teknik Punishment Untuk Mengatasi Perilaku Membolos Peserta Didik Di 

SMK  Negeri 1 Simpang Pematang Kabupaten Mesuji Provinsi Lampung” 

adapun istilah yang terdapat dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Layanan Konseling Individu. 

Layanan konseling individual sebagai salah satu model layanan dalam 

bimbingan dan konseling yang bersifat responsif,  memiliki andil besar dalam 

upayanya membantu anak yang bermasalah. Namun kenyataan menunjukan 

bahwa layanan konseling individual masih belum memenuhi harapan oleh 

sebagian besar konselor. Berbagai pelayanan bimbingan dan konseling yang 

diberikan kepada peserta didik yang secara khusus diarahkan untuk membantu 

peserta didik agar berkembang menjadi pribadi yang mandiri, bertanggung 

jawab, kreatif, produktif dan berperilaku jujur, sehingga peserta didik benar 

benar dapat berkembang lebih optimal.2 

2. Teknik Punishment 

Punishment (hukuman) sesungguhnya tidaklah mutlak digunakan, dan 

hukuman bukan pula tindakan yang pertama kali terbayang oleh seorang guru 

juga tidak pula cara yang didahulukan dalam menangani seorang peserta didik 

yang melakukan pelanggaran atau kesalahan, tetapi nasehatilah yang paling

                                                           
2
 Fatchurahman, “Problematik Pelaksanaan Konseling Individual,” Vol.3 2017 h. 22. 



2 
 

2 
 

di dahulukan begitu juga ajaran untuk berbuat baik atau teladan yang baik, karena 

terkadang pemberian hukuman yang dilakukan oleh seorang guru kepada peserta 

didik justru menjadi jurang pemisah antara guru dengan peserta didiknya.3  

3. Perilaku Membolos 

Perilaku membolos secara umum dapat diartikan sebagai perilaku peserta didik  

yang tidak masuk sekolah dengan alasan yang tidak tepat atau ketidakhadiran 

peserta didik tanpa alasan yang jelas. Pada akhirnya membolos menjadi 

fenomena yang menghambat proses pembelajaran dan apabila masalah ini 

tidak segera ditangani secara serius maka dikhawatirkan banyak hal negatif 

yang muncul sebagai dampak dari perilaku tersebut.
 
 Perkembangan peserta 

didik tidak lepas dari pengaruh lingkungan, baik fisik, psikis maupun sosial.4  

4. Peserta Didik 

Pendidikan merupakan proses yang berkelanjutan dan tak pernah berakhir 

(never ending proces), sehingga dapat menghasilkan kualitas yang 

berkesinambungan, yang ditujukan pada perwujudan sosok manusia masa 

depan, dan berakar pada nilai-nilai budaya bangsa serta Pancasila. Pendidikan 

harus menumbuhkembangkan nilai-nilai filosofis dan budaya bangsa secara 

utuh dan menyeluruh. Sehingga perlu adanya kajian yang lebih mendalam 

terhadap pendidikan, maka dari itu pendidikan mulai dipandang secara  filsafat 

yang merujuk pada kejelasan atas landasan pendidikan itu sendiri. 

5. SMK  Negeri  1 Simpang Pematang 

SMK  Negeri  1 Simpang Pematang dibangun tahun 2004, melalui sharing 

dana antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah merupakan Daerah 

Otonom Baru (DOB) yang berdiri pada tahun 2008.  Yang beralamat di Jln. 

TVRI No. 01, Desa Simpang Pematang, Kecamatan Simpang pematang, 

Kabupaten Mesuji, Provinsi Lampung. 

 

 

                                                           
3
 Agustang, “Penerapan Punishment Dalam Membentuk Karakter Disiplin Peserta didik  

Di SMA Negeri 1 Takalar,”h.32. 
4
 Ralasari, “Upaya Pengubahan Perilaku Membolos Peserta didik Melalui  Layanan 

Konseling Kelompok Dengan Model Cbt,” h.11. 
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B. Latar Belakang  Masalah 

     Usia remaja berada pada periode pertumbuhan dan perkembangan yang 

memerlukan kebebasan dalam  berpikir, dan beraktivitas yang banyak sekali 

mengalami tantangan dalam pencarian jati dirinya, sehingga sangat mudah sekali 

terpengaruh oleh lingkungan sekitar terutama teman sebayanya, karena pada masa 

ini mereka mulai memiliki keinginan untuk memisahkan diri dari orangtua, dan 

mencari teman akrab. Seperti Halnya perkembangan sosial remaja yang berada 

pada usia sekolah banyak dipengaruhi oleh teman sebayanya terutama ketika 

mereka berada di sekolah tempat keseharian mereka menghabiskan waktu 

bersama dengan teman-temannya. 

     Esensi pendidikan adalah usaha sadar untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri. 

Pengembangan kemampuan peserta didik secara optimal merupakan tanggung 

jawab besar dari kegiatan pendidikan. Oleh karena itu penyelenggaraan  

pendidikan yang bermutu sangat penting untuk pengembangan peserta didik 

sebagai manusia yang maju, mandiri dan bertanggung jawab.  Pendidikan 

merupakan salah satu aspek yang perlu diprioritaskan pelaksanaanya sebagai 

upaya mencapai salah satu tujuan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‟an surat Al-Jumu‟ah ayat 2 sebagai berikut : 

                          

                  

Artinya : Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di 

antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan 

mereka dan mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (As Sunnah). dan 

Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata.(Q.S 

Al-Jumu’ah ayat 2). 
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     Dari ayat di atas mengandung arti bahwa dengan bantuan seorang guru maka 

kita dapat memperoleh pengetahuan. Dengan bantuan seorang guru kita dapat 

menikmati ilmu yang kita dapat dari pendidikan. 

Tujuan pendidikan yang dicanangkan oleh kementerian pendidikan dan 

kebudayaan, terkadang tidak sesuai oleh kondisi yang ada di lapangan. Saat ini 

terjadi banyak problematika dalam dunia pendidikan, salah satu diantaranya 

perilaku membolos yang terjadi pada peserta didik. 

     Perilaku membolos dapat diartikan sebagai perilaku peserta didik yang tidak 

masuk sekolah dengan alasan yang tidak tepat, atau membolos juga dapat 

dikatakan sebagai ketidakhadiran peserta didik tanpa adanya suatu alasan yang 

jelas. Membolos merupakan salah satu bentuk dari kenakalan peserta didik, yang 

jika tidak segera diselesaikan atau dicarikan solusinya dapat menimbulkan 

dampak yang lebih parah. 

     Selain itu membolos dapat diartikan sebagai perilaku peserta didik yang tidak 

masuk sekolah dengan alasan yang tidak tepat, atau membolos juga dapat 

dikatakan sebagai ketidakhadiran peserta didik tanpa adanya suatu alasan yang 

jelas. Membolos merupakan salah satu bentuk dari kenakalan peserta didik, yang 

jika tidak segera diselesaikan atau dicari solusinya dapat menimbulkan dampak 

yang lebih parah. 

     Menurut Prayitno dan Amti gambaran rinci tentang peserta didik  yang 

membolos, yaitu: a) berhari-hari tidak masuk sekolah, b) tidak masuk sekolah 

tanpa izin, c) sering keluar pada jam pelajaran tertentu, d) tidak masuk kembali 

setelah minta izin, e) masuk sekolah berganti hari, f) mengajak teman-teman 

untuk keluar pada mata pelajaran yang tidak disenangi, g) minta izin keluar 

dengan berpura-pura sakit atau alasan lainnya, h) mengirimkan surat izin tidak 

masuk dengan alasan yang dibuat-buat, i) tidak masuk kelas lagi setelah jam 

istirahat.
5
 

     Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwasanya perilaku 

membolos merupakan tindakan atau perilaku peserta didik yang tidak masuk 

sekolah dengan alasan yang tidak jelas, atau bisa diartikan ketidakhadiran dengan 

                                                           
5
 Prayitno dan E Amti, h.42. 
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alasan tidak jelas, serta peserta didik yang meninggalkan jam-jam pelajaran 

tertentu tanpa izin dari pihak guru yang bersangkutan.  

     Henry menunjukkan bahwa konsekuensi dari perilaku membolos, akan 

menghasilkan implikasi negatif untuk berbagai lapisan masyarakat. Dalam jangka 

pendek, membolos dapat memprediksi kinerja akademis yang buruk, putus 

sekolah, penyalahgunaan narkoba, kenakalan, dan kehamilan usia remaja. Dalam 

jangka panjang, perilaku membolos dapat menjadi prediktor ketika menjadi 

dewasa, yaitu miskin, termasuk kekerasan, ketidakstabilan perkawinan, 

ketidakstabilan pekerjaan, kriminalitas orang dewasa, bahkan akan terjadi 

penahanan sebagai akibat perilakunya. Selain itu, perilaku membolos memberikan 

efek negatif pada masyarakat karena berhubungan dengan kenakalan, kejahatan, 

dan akan berdampak negatif lainnya pada saat dewasa. Dampak yang paling 

utama yang dialami peserta didik di sekolah yaitu, ketinggalan mata pelajaran, 

hasil belajar yang diperoleh kurang bagus atau menurun, minat terhadap pelajaran 

semakin kurang, tugas juga banyak yang tertinggal.  

     Perilaku membolos ini terjadi di salah satu sekolah yang ada di Kabupaten 

Mesuji, Provinsi Lampung yaitu SMK Negeri 1 Simpang Pematang. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan salah satu guru bimbingan konseling di SMK  Negeri  1 

Simpang Pematang, telah didapat perilaku membolos yang dilakukan oleh peserta 

didik. Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari  guru bimbingan konseling di 

sekolah, kerap terjadi perilaku membolos yang dipicu oleh berbagai permasalahan 

seperti kurangnya perhatian orang tua, salahnya pergaulan peserta didik, tidak 

mengerjakan tugas pembelajaran, kurang adanya pendekatan dengan wali kelas, 

dan lain sebagianya. 

     Perilaku membolos yang dilakukan peserta didik di SMK Negeri 1 Simpang 

Pematang sudah mulai membudaya. Jika tidak dilakukan penanganan maka 

budaya membolos akan diteruskan oleh generasi berikutnya. Oleh karena itu harus 

adanya langkah-langkah untuk menangani perilaku tersebut. Salah satu layanan 

pendidikan yang dibutuhkan dalam lembaga pendidikan khususnya sekolah adalah 

layanan bimbingan dan konseling. Karena bimbingan dan konseling merupakan 

unsur penting dalam suatu lembaga pendidikan. Bimbingan dan konseling di 
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Indonesia merupakan sebuah layanan bagi masyarakat guna membantu berbagai 

permasalahan yang terjadi di tengah masyarakat.  

     Program pengembangan dan pelaksanaan bimbingan dan konseling harus 

dilakukan secara terstruktur, terpola, terprogram dan terpadu sehingga 

keberhasilan dan efektivitas hasilnya dapat dirasakan oleh semua pihak. Metode 

yang digunakan untuk meng integralisasi pendidikan agama Islam melalui 

pelaksanaan bimbingan dan konseling Islami sebaiknya dilakukan melalui 

pendekatan struktural, formal, mekanik, dan organik untuk menciptakan peserta 

didik yang memiliki kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual.
6
 

     Salah satu layanan yang dapat diberikan guru kepada peserta didik adalah 

layanan konseling individu. Layanan individu merupakan layanan yang 

dilaksanakan untuk seluruh peserta didik yang dilakukan secara perorangan. 

Dengan diberikan layanan ini maka diharapkan peserta didik dapat 

menanggulangi masalah yang telah dilakukannya. 

     Dalam konseling individu tentunya dibutuhkan strategi dalam pelaksanaannya, 

salah satu strategi dalam pelaksanaan konseling individu yang peneliti pakai 

adalah dengan teknik punishment. Teknik punishment merupakan tindakan yang 

dijatuhkan kepada anak didik secara sadar dan sengaja, hingga nantinya akan 

timbul nestapa. Dari nestapa tersebut maka anak didik akan menjadi sadar akan 

perbuatan yang dia lakukan dan berjanji dalam hatinya untuk tidak mengulangi. 

     Punishment adalah bentuk reinforcement yang negatif, akan tetapi jika 

diberikan secara tepat dan bijak dapat menjadi alat motivasi. Punishment yang 

diberikan bukan sebagai alat balas dendam kepada peserta didik melainkan untuk 

memperbaiki tingkah laku peserta didik yang kurang baik ke arah yang lebih baik 

dan dapat memberikan dukungan positif bagi peserta didik.
7
 

     Berdasarkan pra-penelitian yang telah di laksanakan pada tanggal 11 Januari 

2022 di SMK Negeri 1 Simpang Pematang adalah sekolah menengah kejuruan 

terbaik yang berlokasi di kecamatan Simpang Pematang, kabupaten Mesuji, 

                                                           
6
 Gustini, “Bimbingan dan Konseling Melalui Pengembangan Akhlak Mulia Peserta didik 

Berbasis Pemikiran Al-Ghazali,” h.53. 
7
 Bahri Faridy, “Hubungan Pemberian Reward dan Punishment dengan Motivasi Belajar 

Pendidikan Kewarganegaraan.”, vol. 2. no. 2 (Universitas Negeri Surabaya, 2014). 
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Provinsi Lampung. Karena peserta didik yang bersekolah di sekolah ini berasal 

dari kalangan kelas ekonomi dan keluarga yang berbeda-beda, oleh karena itu 

peserta didiknya pun bersifat heterogen, mereka mempunyai kebiasaan yang 

berbeda-beda baik dari segi cara belajar, bergaul, bersikap, hingga dalam cara 

mematuhi peraturan pun berbeda-beda. 

     Menurut Gibson daftar cek masalah adalah skala dalam mengukur karakteristik 

individu yang ingin diamati, dimana peneliti merekam hasil observasi dan juga 

wawancara.
8
 Daftar cek dalam pandangan Gibson sudah lama digunakan oleh 

guru bimbingan dan konseling atau konselor, daftar cek terfokus kepada ciri-ciri 

yang akan diamati, kemudian meningkatkan adanya objektivitas pengukuran, 

daftar cek dimanfaatkan dalam menggambarkan individu, subjek maupun 

peristiwa, dimana dengan memberikan jawaban cukup dengan cara memberi cek 

().  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
8
 Sutoyo dan Anwar, “Pemahaman Individu (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017),” h.107. 
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     Berdasarkan indikator perilaku membolos, maka peneliti dapat menentukan 

indikator masalah yang dialami peserta didik. Indikator tersebut disajikan dalam 

bentuk tabel daftar cek.
9
 

 

Data Awal Perilaku Membolos Peserta Didik 

Di SMK  Negeri  1 Simpang Pematang 

NO 
Nama 

Inisial 

Indikator 

1 2 3 4 5 
Jumlah 

Indikator 
Kategori 

1. JAP           3 Tinggi 

2. CD           3 Tinggi 

3. MR           3 Tinggi 

4. CJA           2 Tinggi 

5. TAP           3 Tinggi 

Sumber : Data dokumentasi dari guru BK SMK Negeri 1 Simpang Pematang. 

Adapun indikator perilaku  membolos yaitu: 

1. Peserta didik sering tidak masuk sekolah dikarenakan salahnya pergaulan 

luar dan kurang perhatian atau nasihat dari keluarga saat di rumah. 

2. Rendahnya minat dan antusias peserta didik dalam mengikuti jalannya 

kegiatan belajar. 

3. Peserta didik ini selalu menunda mengerjakan tugas dari guru, sehingga 

memilih tidak hadir dalam jam mata pelajaran tertentu. 

4. Sikap acuh peserta didik dalam mengikuti kegiatan dan cenderung bersikap 

tertutup, karena kurang dapatnya beradaptasi dengan lingkungan sekolah. 

5. Peserta didik selalu terlambat hadir ke sekolah saat jam pertama 

pembelajaran dimulai yang disebabkan tidur selalu bangun siang. 

 

      Data tabel diatas didapatkan dari hasil ceklis setelah melakukan wawancara 

dengan guru bimbingan dan konseling, wawancara guru wali kelas, dan 

                                                           
9 Sutoyo dan Anwar, “Pemahaman Individu (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017),” 108. 
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wawancara dengan peserta didik. Dan ke 5 peserta didik diatas didapatkan dari 

catatan keaktifan peserta didik saat pembelajaran, buku kasus, serta rekomendasi 

dari guru kelas dan guru bimbingan dan konseling, yang dimana ke 5 peserta didik 

di atas sudah pernah melakukan konseling individu dengan guru bimbingan dan 

konseling di sekolah. 

     Beberapa indikator yang menyebabkan ke 5 peserta didik diatas memiliki 

prilaku membolos desebabkan dari, sering tidak masuk sekolah dikarenakan 

salahnya pergaulan luar dan kurang perhatian atau nasihat dari keluarga, 

rendahnya minat dan antusias peserta didik dalam mengikuti jalannya kegiatan 

belajar, selalu menunda mengerjakan tugas dari guru, Serta sikap acuh peserta 

didik dalam mengikuti kegiatan dan cenderung bersikap tertutup, peserta didik 

selalu terlambat hadir ke sekolah saat jam pertama pembelajaran dimulai. 

     Bersumber pada perolehan tanya jawab di SMK Negeri 1 Simpang Pematang, 

menurut keterangan mengenai keterangan dokumentasi serta bertanya jawab 

bersama guru bimbingan dan konseling diperoleh suatu keterangan peserta didik 

yang bisa dikategorikan mengalami prilaku membolos pada saat pembelajaran 

berlangsung. Berikut ini penelitian yang dilakukan dari proses tanya jawab 

melalui guru bimbingan dan konseling ibu Fauziah Faqih ,S.Pd bahwa: 

     “...Terdapat peserta didik yang mengalami perilaku membolos, yaitu di kelas 

XII TKJ, peserta didik membolos pada saat jam pelajaran, bahkan peserta didik 

tidak masuk sekolah tanpa adanya keterangan, peserta didik sering telat 

mengumpulkan tugas yang diberikan guru mata pelajaran, dan sering tidak masuk 

ketika jam pembelajaran berlangsung, ketika ditanya mereka selalu mengeluhkan 

tugas yang diberikan oleh guru-guru mata pelajaran, sering bangun kesiangan, 

serta sulit untuk memahami materi yang diberikan, sehingga menyebabkan peserta 

didik memiliki sikap perilaku membolos. Layanan yang diberikan adalah  

konseling individu dengan teknik punishment(hukuman), beliau juga menjelaskan 

bahwa teknik punishment(hukuman) ini dipakai dikarenakan peserta didik perlu 

adanya saran dan tindakan punshment, dari guru bimbingan dan konseling serta 

guru memberikan pandangan serta sikap tentang keluar dari suatu masalah atau 

menjelaskan apa yang sebaiknya dilakukan peserta didik yang mengalami 
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perilaku membolos, biasanya peserta didik yang mengalami permasalahan dengan 

guru mata pelajaran akan kami panggil ke ruang bimbingan dan konseling, atau 

kami akan melaksanakan home visit apa bila tidak ada respon dari peserta didik 

ataupun orang tua dari peserta didik tersebut. Penerapan konseling individu 

biasanya dilaksanakan secara secara langsung dengan memberikan surat 

panggilan kepada peserta didik tersebut untuk menghadap ke ruang BK di 

sekolah. Dampak dari perilaku membolos  ini untuk peserta didik adalah 

menurunnya prestasi, dan ke akhlian kompetensi kejuruan, serta kehilangan 

motivasi pada peserta didik.”
10

 

     

      Wawancara juga dilakukan dengan Ibu Eliya Rahmawati, S.Pd sebagai guru 

wali kelas di SMK Negeri 1 Simpang Pematang, mengatakan bahwa: 

“…Peserta didik yang mengalami perilaku membolos biasanya disebabkan oleh 

kurangnya antusias peserta didik mengikuti jam pembelajaran sehingga tugas 

yang diberikan oleh guru mata pelajaran dan ketidak pahaman peserta didik 

terhadap materi yang diberikan, bangun kesiangan, perilaku membolos peserta 

didik sangat berpengaruh pada prestasi yang menurun, keahlian bidang 

kompetensi kejuruan dan motivasi belajar peserta didik. Layanan yang diberikan 

biasanya dengan melakukan konseling individu kepada peserta didik tersebut agar 

nantinya peserta didik dapat menjadi lebih baik lagi dengan diberikannya 

motivasi, arahan, serta tindakan punishment dari guru bimbingan dan konseling, 

biasanya saya begai guru kelas memberikan laporan pada guru bimbingan dan 

konseling tentang peserta didik yang tidak mengumpulkan tugas, dan tidak masuk 

saat pembelajaran, atau membolos saat jam pe;ajaran, kemudian diatasi oleh guru 

bimbingan dan konseling dengan mencari tahu penyebabnya, dan diberikannya 

layanan konseling individu.”
11

 

     

                                                           
10 Nur Fauziah, Wawancara Guru Bimbingan dan Konseling SMK Negeri 1 Simpang Pematang, 

Tanggal   11 Januari 2022 
11 Eliya Ramawati, Wawancara Guru Kelas SMK Negeri 1 Simpang Pematang, Tanggal 14 Januari 

2022 
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      Selanjutnya adalah wawancara dengan peserta didik, berinisial JAP yang 

menjelaskan bahwa: 

“…Sering tidak masuk sekolah, kurang antusias atau kurang minat belajar, serta 

menunda mengerjakan tugas, dikarenakan sering pergi maen hingga larut malam 

dan banyak nya tugas yang diberikan oleh masing-masing guru mata pelajaran, 

kadang belum selesai satu tugas sudah diberikan tugas yang baru. Misalkan materi 

yang diberikan terkesan sulit untuk di pahami, nggak bisa ngerjain tugas 

contohnya mata pelajaran matematika, Bahasa Inggris,  jadi memilih tidak 

mengerjakan tugas yang diberikan, kadang juga memilih tidak masuk kelas saat 

jam belajar berlangsung, jadi tugasnya suka terbengkalai bahkan kadang sampai 

sengaja nggak dikerjain karena udah males duluan.”
12

 

     

     Hasil wawancara peneliti dengan peserta didik yang kedua berinisial CD: 

“…Materi yang diberikan oleh guru sulit dimengerti, dan sering tidak masuk 

sekolah karena tidak bisa bangun pagi karena begadang, juga harus membantu 

orang tua mengerjakan pekerjaan dirumah. Sering telat mengumpulkan tugas 

dikarenakan tidak paham dengan materi, kadang juga nggak ngumpul tugas 

dikarenakan tugas deadline nya berbarengan, jadi bingung mau ngerjain tugas 

yang mana duluan, pernah merasa stress karena takut nilainya turun karena 

materinya kurang paham, jadi memilih tidak masuk kelas atau tidak mengikuti 

jam belajar.”
13

 

      

   Hasil wawancara peneliti dengan peserta didik yang ketiga yang berinisial MR : 

“…Selalu terlambat saat pembelajaran jam pertama pembelajaran dimulai 

dikarenakan sulit mengurangi waktu begadang dimalam hari, suka merasa sedih 

juga kalo lagi belajar suka tidak paham dan akhirnya menunda-nunda dalam 

mengerjakan tugas dikarenakan kesulitan dalam menerima pelajaran, dia sering 

begadang karena saat malam hari dia lebih sering menghabiskan waktunya diluar 

                                                           
12 Sumber JAP, Wawancara dengan peserta didik SMK Negeri 1 Simpang Pematang, Tanggal 15 

Januari 2021 
13 Sumber CD, Wawancara dengan peserta didik SMK Negeri 1 Simpang Pematang, Tanggal 15 

Januari 2022 
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rumah, karena tidak nyaman dengan keluarga yang sering terjadinya keributan dan 

menyebabkan kedua orang tuanya berpisah.”
14

 

      

     Hasil wawancara dengan peserta didik yang ke empat yang berinisial CJA 

adalah: 

“...Bersikap tertutup dan tidak peduli dan salahnya pergaulan dalam lingkungan 

sekitar, kurang perhatian keluarga sehingga sering tidak masuk sekolah, tidak 

merasa nyaman dan acuh saat pembelajaran disekolah, karena itu jadi sampe 

nggak ngumpulin tugas, ketakutan pada nilai ataupun prestasi yang menurun 

karena suka tidak mengumpulkan tugas, nggak nyaman juga belajar karena orang 

tua kurang harmonis, dan akhirnya ninggalin tugas yang diberikan guru.”
15

 

      

     Hasil wawancara dengan peserta didik yang ke lima berinisial TAP yang 

menjelaskan bahwa: 

“…Sering tidak masuk sekolah, kurang atusias atau kurang minat belajar, serta 

menunda mengerjakan tugas, dikarenakan sering pergi maen hingga larut malam 

dan banyak nya tugas yang diberikan oleh masing-masing guru mata pelajaran, 

kadang belum selesai satu tugas sudah diberikan tugas yang baru, selain itu juga 

sering terlambat hadir di jampertama pembelajaran jadi tugas nya suka 

terbengkalai bahkan kadang sampai sengaja nggak dikerjain karena udah males 

duluan.”
16

 

     Dari   hasil   data   yang    didapatkan   pada   tabel tersebut, maka  peneliti 

memfokuskan 5 (lima)  peserta didik diantaranya JAP, CD, MR, CJA, dan TAP, 

yang dapat dijadikan bahan peneliti untuk mengatasi  prilaku membolos pada 

peserta didik menggunakan konseling individu dengan teknik punishment di SMK 

Negeri 1 Simpang Pematang Kabupaten Mesuji Provinsi Lampung. 

                                                           
14 Sumber MR, Wawancara dengan peserta didik SMK Negeri 1 Simpang Pematang, Tanggal 15 

Januari 2022 
15Sumber CJA, Wawancara dengan peserta didik SMK Negeri 1 Simpang Pematang, Tanggal 15 

Januari 2022 
16 Sumber JAP, Wawancara dengan peserta didik SMK Negeri 1 Simpang Pematang, Tanggal 15 

Januari 2021 
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     Konsep dasar bimbingan dan konseling yaitu memberikan bantuan dan 

pertolongan. Membantu adalah memberikan pertolongan untuk persoalan  

tertentu. Sebagaimana dalam Al-qur‟an surat Al-Maidah ayat 2 sebagai berikut: 

                          

Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksaNya. ”. 

(Q.S. Al-Maidah [5]: 2) 

 

     Berdasarkan ayat diatas hendaklah kamu tolong-menolong kepada sesama 

umat manusia. Dan jangan menjerumuskan seseorang itu pada perbuatan yang  

merugikan. Karena sesungguhnya segala sesuatu yang    dikerjakan dalam 

kebaikan akan mendapatkan pahala dari Allah SWT. 

 

     Konseling individu  merupakan sebuah proses pemberian bantuan yang  

dilakukan oleh ahli bimbingan dan  konseling kepada peserta didik. Layanan 

konseling individual di sekolah agar dapat memberikan bantuan kepada anak 

didik dalam mengatasi masalah pribadinya.
17

 

     Punishment (hukuman) adalah tindakan yang  dijatuhkan kepada anak  didik 

secara sadar dan sengaja, sehingga menimbulkan nestapa. Dalam mana bahwa 

dengan adanya nestapa itu, anak didik akan menjadi sadar akan perbuatannya dan 

berjanji didalam hatinya untuk tidak mengulanginya. Punishment  adalah  bentuk   

reinforcement  yang negatif,  namun apabila diberikan secara tepat dan bijak bisa 

menjadi alat motivasi. Punishment yang diberikan bukan untuk balas dendam 

kepada peserta didik melainkan untuk memperbaiki tingkah laku peserta didik  

                                                           
17

 Aslamiyah, “Konseling Individual Guru Bimbingan dan Konseling Terhadap Perilaku 

Pengembangan Potensi Diri Di SMK  Negeri egeri 4  Banjarmasin,” h. 62. 
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yang kurang baik ke  arah yang lebih baik dan dapat memberikan motivasi belajar  

peserta didik.
18

 

     Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka dengan ini peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pelaksanaan Layanan Konseling 

Individu Dengan Teknik Punishment Untuk Mengatasi Perilaku Membolos Pada 

Peserta Didik Di SMK  Negeri  1 Simpang Kabupaten Mesuji Provinsi 

Lampung”. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

     Berdasarkan latar belakang masalah, maka fokus penelitian yang diambil oleh 

peneliti yaitu bagaimana langkah-langkah, pelaksanaan layanan konseling 

individu dengan teknik punishment untuk mengatasi perilaku membolos pada 

peserta didik di SMK Negeri 1 Simpang Pematang, atas dasar itu peneliti ingin 

melakukan penelitian. 

     Dari fokus penelitian di atas maka subfokus pada penelitian ini yaitu: 

1. Tahapan perencanaan konseling individu dengan teknik punishment untuk 

mengatasi perilaku membolos pada peserta didik di SMK  Negeri  1 Simpang 

Pematang.  

2. Tahapan pelaksanaan konseling individu dengan teknik punishment di SMK 

Negeri  1 Simpang Pematang.  

 

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana tahapan perencanaan layanan konseling individu dengan teknik 

punishment untuk mengatasi perilaku membolos pada peserta didik di SMK 

Negeri  1 Simpang Pematang. 

                                                           
18

 Bahril Faidy, “„Hubungan  Pemberian  Reward  dan  Punishment  Dengan  Motivasi  

Belajar Pendidikan Kewarganegaraan,” vol. 2. no. 2 (Universitas Negeri Surabaya, 2014). 

 



15 
 

 
 

2. Bagaimana tahapan pelaksanaan layanan konseling individu dengan teknik 

punishment untuk mengatasi perilaku membolos pada peserta didik di SMK 

Negeri  1 Simpang Pematang. 

 

E. Tujuan Penelitian 

     Mengacu pada rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini 

adalah. 

1. Untuk mengetahui tahapan perencanaan layanan konseling individu dengan 

teknik punishment untuk mengatasi perilaku membolos pada peserta didik di 

SMK  Negeri  1 Simpang Pematang.  

2. Untuk mengetahui tahapan pelaksanaan konseling individu dengan teknik 

punishment untuk mengatasi perilaku membolos pada peserta didik di SMK  

Negeri  1 Simpang Pematang 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi peneliti bermanfaat untuk mengatasi rendahnya minat belajar pada 

peserta didik. 

b. Menemukan alternatif  solusi  untuk  memperbaiki  kelemahan  dan  

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Guru 

     Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan proses 

pembelajaran, kompetensi pembelajaran yang profesional, dan mampu 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

b. Bagi Peserta didik 

1) Melalui teknik punishment peserta didik mempunyai minat  belajar 

yang tinggi sehingga dapat secara optimal dalam mengikuti 

pembelajaran. 

2) Melalui penggunaan teknik punishment   peserta didik mampu 

mengatasi minat belajar yang rendah bagi sekolah. 
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3) Melalui penggunaan teknik punishment, mampu  memberikan dampak 

yang positif terhadap kemajuan sekolah, meningkatkan kompetensi 

profesional bagi guru, memperbaiki proses dan hasil belajar  peserta 

didik, dan sekolah dapat meningkatkan proses pembelajaran daring 

yang efektif. 

c. Bagi Peneliti 

     Hasil penelitian ini dapat dijadikan untuk penambah pengetahuan dan 

pengalaman peneliti terkait dengan layanan konseling individu dengan 

teknik punishment  dalam mengatasi perilaku membolos pada peserta 

didik. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

1. Nur Vita Fauziyah, Abdul Wahid, Efektivitas Layanan Konseling Individu 

Dengan Teknik Behavior Contract Untuk Mengatasi Perilaku Membolos 

Peserta didik: Literature Review. dalam Jurnal Bikotetik (Bimbingan dan 

Konseling : Teori dan Praktik) Volume 05 Nomor 01 Tahun 2021, menyatakan 

bahwa konseling individual dengan menggunakan teknik behavioral contract 

menurut Erlina dan Fitri, juga dinilai cocok untuk mengatasi perilaku 

membolos peserta didik karena behavioristik menyatakan dapat mengubah 

perilaku manusia dan dapat dikendalikan melalui faktor lingkungan.19 

     Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah pada variabel x 

yaitu mengatasi perilaku membolos pada peserta didik. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel y yaitu pada penelitian terdahulu 

menggunakan teknik Behavior Contract sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan teknik punishment dalam mengatasi perilaku membolos pada 

peserta didik. 

2. Cindy Marisa, Wildha Banu Yekti, Yeni Karneli, Konseling Behavior Contract 

Untuk Mengurangi Perilaku Membolos Sekolah Di Tingkat Menengah 

Kejuruan, dalam Jurnal Jurnal Bimbingan dan Konseling | Vol. 4, No. 2, 

                                                           
19

 Fauziyah dan Muhid, “Efektivitas Layanan Konseling Individu Dengan Teknik 

Behavior Contract Untuk Mengatasi Perilaku Membolos Peserta didik: Literature Review,” h. 20. 
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Menyatakan bahwa Membolos merupakan kasus yang selalu terjadi pada siswa 

sekolah menengah. Siswa sudah memiliki keberanian dan mengambil 

keputusan untuk melakukan aktivitas kehidupannya sehari-hari. Perilaku 

membolos sangat mempengaruhi perkembangan intelektual siswa yang 

berdampak pada masa depannya.
20

 

     Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah pada variabel x 

yaitu mengatasi perilaku membolos pada peserta didik. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel y yaitu pada penelitian terdahulu 

menggunakan teknik Behavior Contract sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan teknik punishment dalam mengatasi perilaku membolos pada 

peserta didik. 

3. Nova Erlina, Laeli Anisa Fitri, Penggunaan Layanan Konseling Individu 

dengan Pendekatan Behavioral untuk Mengurangi Perilaku Membolos Peserta 

Didik Kelas VIII MTs Miftahul Ulum  Merabung III Kecamatan Pugung 

Kabupaten Tanggamus, dalam jurnal bimbingan dan konseling tahun 2016, 

menyatakan bahwa perilaku membolos sekolah yaitu suatu bentuk perbuatan 

yang dilakukan oleh peserta didik yang terwujud sebagai bentuk perilaku yang 

melanggar norma sekolah dalam bentuk peserta didik tidak masuk sekolah dan 

meninggalkan sekolah tanpa izin. Peserta didik membolos dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Beberapa faktor-faktor penyebab peserta didik membolos 

dapat dikelompokkan menjadi dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta 

didik itu sendiri. Sementara itu, faktor eksternal adalah faktor yang dipengaruhi 

dari luar diri peserta didik.21 

     Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah pada variabel x 

yaitu mengurangi perilaku membolos pada peserta didik. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel y yaitu pada penelitian terdahulu 

                                                           
20

 Cindy Marisa, Wildha Banu Yekti, Yeni Karneli, Konseling Behavior Contract Untuk 

Mengurangi Perilaku Membolos Sekolah Di Tingkat Menengah Kejuruan, dalam Jurnal Jurnal 

Bimbingan dan Konseling | Vol. 4, No. 2, September, 2020 
21

 Erlina dan Anisa Fitri, “Penggunaan Layanan Konseling Individu dengan Pendekatan 

Behavioral untuk Mengurangi Perilaku Membolos Peserta Didik Kelas VIII MTs Miftahul Ulum  

Merabung III Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus,” h. 21. 
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menggunakan pendekatan behavioral sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan teknik punishment dalam mengurangi perilaku membolos pada 

peserta didik.. 

4. Marti Yoan Tutiona S, Abd. Munir, Bau Ratu, Upaya Mengurangi Perilaku 

Membolos Melalui Konseling Individual Dengan Teknik Behavior Contract 

Pada Peserta didik Smp Negeri 6 Palu, dalam Jurnal Konseling dan 

Psikoedukasi tahun 2016, menyatakan bahwa konseling individual adalah 

pertemuan konselor dengan konseli secara individual, dimana terjadi hubungan 

konseling yang bernuansa rapport dan konselor berupaya memberikan bantuan 

untuk pengembangan pribadi konselor serta konselor dapat mengantisipasi 

masalah-masalah yang dihadapinya.22 

     Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah pada variabel x 

yaitu mengurangi perilaku membolos pada peserta didik. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel y yaitu pada penelitian terdahulu 

menggunakan teknik behavior contract sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan teknik punishment dalam mengurangi perilaku membolos pada 

peserta didik. 

5. Rima Rismayanti, Iis Lathifah Nuryanto, Efektivitas Layanan Konseling 

Individual Dengan Teknik Behavior Contract Untuk Mengurangi Perilaku  

Membolos Pada Siswa Kelas VIII Di SMP PGRI Kasihan Vol. 5 No. 1, Bulan 

Desember Tahun 2020, dalam Jurnal menyatakan bahwa Berdasarkan uraian 

diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku membolos merupakan suatu tindakan 

yang dilakukan oleh siswa dalam bentuk pelanggaran tata tertib sekolah yaitu 

tidak masuk sekolah, meninggalkan sekolah sebelum kegiatan belajar mengajar 

selesai, menghindari jam mata pelajaran tertentu tanpa sepengetahuan pihak 

sekolah maupun orang tua dan tanpa izin yang jelas untuk melakukan tujuan 

tertentu.
23

 

                                                           
22

 Yoan Tutiona S, Munir, dan Ratu, “Upaya Mengurangi Perilaku Membolos Melalui 

Konseling Individual Dengan Teknik Behavior Contract Pada Peserta didik Smp Negeri 6 Palu,” 

h. 71. 
23

 Rima Rismayanti, Iis Lathifah Nuryanto, Efektivitas Layanan Konseling Individual 

Dengan Teknik Behavior Contract Untuk Mengurangi Perilaku  Membolos Pada Siswa Kelas VIII 

Di SMP PGRI Kasihan, Vol. 5 No. 1, Bulan Desember Tahun 2020. 
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          Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah pada 

variabel x yaitu mengurangi perilaku membolos pada peserta didik. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel y yaitu pada penelitian terdahulu 

menggunakan teknik behavior contract sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan teknik punishment dalam mengurangi perilaku membolos pada 

peserta didik. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

     Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Creswell, 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan sebagai metode 

untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang membahas permasalahan 

sosial atau kemanusiaan dari sejumlah individu atau sekelompok orang.24 

      Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field Research), yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data dari lapangan. Data-

data yang dikumpulkan baik berupa kata-kata, teks, gambar, simbol, rekaman 

hasil wawancara, catatan-catatan lapangan, foto, video, dokumen pribadi, dan 

dokumen resmi lainnya.
25

 

     Adapun pendekatan penelitian ini adalah studi kasus, yaitu strategi 

penelitian yang mana peneliti menyelidiki suatu peristiwa, proses dan aktivitas 

dengan cermat, dimana kasus tersebut juga dibatasi oleh adanya waktu, dimana 

peneliti mengumpulkan informasi dengan menggunakan macam-macam 

prosedur pengumpulan data.
26

 

 

2. Sumber Data Penelitian 

     Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Simpang Pematang yang 

beralamat di Jalan. TVRI No.1 Simpang Pematang, Kecamatan Simpang 

Pematang, Kabupaten Mesuji Provinsi Lampung. Salah satu alasan memilih 

                                                           
24

 W Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, h. 20. 
25

 Kaelan, “Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta: Paradigma, 2012).” 
26

 Bungin, “Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 

Sosial Lainnya (Jakarta: Prenada Media Group, 2007),”  h. 68. 
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SMK Negeri  1 Simpang Pematang adalah karena belum ada peneliti yang 

melakukan penelitian dengan permasalahan mengatasi permasalahan 

membolos pada peserta didik, maka peneliti tertarik untuk melihat bagaimana 

guru BK melaksanakan konseling individu dengan teknik punishment dalam 

mengatasi perilaku membolos peserta didik. 

 

3. Subjek Dan Objek Penelitian 

     Populasi merupakan semua yang mencakup subjek penelitian, dan subjek 

dalam penelitian merupakan sebagian yang mewakili populasi tersebut.27 

Kemudian dalam penelitian teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan data 

sampel atau subjek dilakukan sesuai kriteria atau dilakukan secara sengaja. 

Ketentuan ini dilakukan oleh kepala sekolah berdasarkan ketentuan guru BK di 

setiap tingkatannya, kemudian objek penelitian ditentukan oleh guru BK, yang 

dilihat dari buku kasus atau buku permasalahan peserta didik, sehingga dengan 

begitu guru BK menentukan 5 peserta didik yang akan dijadikan objek 

penelitian. 

Berikut kriteria peserta didik yang menjadi objek penelitian adalah: 

1) Peserta didik yang kerap membolos/tidak hadir. 

2) Peserta didik yang kerap melakukan kegaduhan. 

3) Peserta didik yang kerap terlambat mengikuti jam pelajaran. 

4) Peserta didik yang kerap tidak mengumpulkan tugas. 

5) Peserta didik yang pernah mengikuti layanan konseling individu terkait 

masalah perilaku membolos 

4. Sumber Data  

a. Sumber Data Primer 

     Sumber data primer merupakan sumber rujukan pokok yang digunakan 

dalam melakukan sebuah penelitian atau merupakan sumber informasi 

terkait tema yang menjadi pokok bahasan.
28

 Adapun sumber data primer 

                                                           
27

 Suharsimi, “Prosedur Penelitian, 11th ed (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),” h. 171–72. 
28

Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 78. 
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dalam penelitian ini diambil dari dokumen, hasil wawancara, catatan 

lapangan dan hasil observasi. 

b. Sumber Data Sekunder 

     Sumber data sekunder merupakan sebuah kesaksian atau dapat disebut 

dengan data yang tidak berkaitan dengan sumbernya yang asli. Adapun 

tujuan dari data sekunder adalah untuk melengkapi data primer.
29

 Data 

sekunder yang diperoleh dari penelitian ini adalah hasil dokumentasi dan 

lain-lain. 

5. Metode Pengumpulan Data 

     Metode pengumpulan data merupakan pencatatan peristiwa yang meliputi 

sebagian atau seluruh komponen yang akan mendukung sebuah penelitian.30 

Adapun metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu : 

a. Observasi Non Partisipan 

     Observasi non-partisipan merupakan penelitian dimana peneliti tidak 

terlibat langsung dalam menangani peserta didik.31 Observasi yang 

dilakukan oleh peneliti adalah untuk mengetahui gambaran dari sekolah 

tersebut, untuk melihat proses layanan yang dilakukan oleh guru BK, data 

awal peserta didik serta keadaan lingkungan yang ada di SMK Negeri 1 

Simpang Pematang. 

     Berdasarkan hasil observasi non-partisipan untuk mengatahui, atau 

mengenal lingkungan SMK Negeri 1 Simpang Pematang, mendapatkan data 

peserta didik, dan mengetahui layanan guru bimbingan konseling maka data 

awal tersebut dapat di ambil dari: 

1) Profil sekolah 

2) Data tenaga pendidik 

3) Pengamatan peneliti 

b. Dokumentasi 

                                                           
29

 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 

1997). 
30

 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 83. 
31

 Sutoyo dan Anwar, Pemahaman Individu, h. 71-72. 
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     Menurut Sugiyono, “dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 

berlalu, baik berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang”.32 Dokumentasi dalam penelitian ini merupakan perolehan 

gambaran umum terkait masalah yang terjadi pada peserta didik, dan 

digunakan peneliti untuk memperoleh gambaran pada saat melakukan 

konseling individu. Peneliti menggunakan rencana pelaksanaan layanan 

konseling individu yang telah dilaksanakan oleh guru bimbingan dan 

konseling dan data lain yang berkaitan seperti foto dan video yang 

dibutuhkan dalam penelitian peneliti, tujuan adanya pendokumentasian 

adalah guna melengkapi data serta informasi dan menambah kredibilitas 

peneliti. 

c. Wawancara 

     Menurut Bungin, wawancara merupakan percakapan yang bertujuan 

mendapatkan informasi tertentu dimana hal tersebut dilakukan oleh dua 

pihak, yaitu pewawancara dan narasumber.33 Wawancara digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data ketika akan melakukan studi pendahuluan yang 

bertujuan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. Disini 

peneliti melakukan wawancara dengan guru bimbingan dan konseling, guru 

kelas dan peserta didik. 

6. Metode Analisis Data 

     Analisis data merupakan salah satu rangkaian kegiatan yang sangat penting 

dalam sebuah penelitian. Sebagaimana dijelaskan oleh Creswell, bahwa 

analisis data merupakan proses berkesinambungan yang membutuhkan refleksi 

secara kontinu terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan analitis, dan 

menulis catatan singkat selama penelitian.34 Adapun analisis data dalam 

                                                           
32

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 233-240. 
33

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2001), h. 133. 
34

 W Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, h. 274. 
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penelitian kualitatif dilakukan pada saat sebelum memasuki lapangan, selama 

di lapangan dan setelah di lapangan.
35

 

     Dalam menganalisis data terdapat langkah-langkah. Berikut langkah 

langkah analisis data menurut John W. Creswell:
36

  

a. Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis. Dalam langkah ini hal-

hal yang dipersiapkan diantaranya transkrip wawancara, men-scanning 

materi, mengetik data lapangan, atau memisahkan dan menyusun data 

tersebut ke dalam jenis-jenis yang berbeda-beda tergantung sumber 

informasi. 

b. Membaca keseluruhan data. Langkah pertama yang harus dilakukan adalah 

membanngun general sense dari informasi yang diperoleh dan 

merefleksikan maknanya secara keseluruhan. 

c. Menganalisis lebih detail melalui coding data. Dalam analisis melibatkan 

beberapa tahap yaitu mengambil data tulisan atau gambar yang telah 

dikumpulkan, memisahkan kalimat-kalimat atau gambar-gambar ke dalam 

kategori-kategori, kemudian pada kategori-kategori tersebut diberi label 

dengan istilah-istilah khusus. 

d. Mendeskripsikan setting dengan menerapkan proses coding, orang-orang, 

kategori-kategori serta tema-tema yang akan dianalisis. 

e. Menunjukkan bagaimana deskripsi dan tema-tema yang dibuat akan 

disajikan kembali dalam narasi/laporan kualitatif. Dalam pendekatan naratif 

hal-hal yang dibahas terkait kronologi peristiwa, tema-tema tertentu atau 

juga tentang keterhubungan antar tema. 

f. Langkah terakhir yaitu analisis data yang merupakan interpretasi atau 

memaknai data. Dalam langkah ini membantu peneliti mengungkapkan 

esensi dari suatu gagasan. Interpretasi juga dapat berbentuk makna yang 

berasal dari perbandingan antara hasil penelitian dengan informasi yang 

berasal dari literatur atau teori.  

                                                           
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 344. 
36

 W Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, h. 276-

284. 
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7. Keabsahan Data 

     Data yang diperoleh didapatkan langsung dari subjek dengan melalui 

wawancara mendalam, dimana data yang diperoleh tersebut didokumentasikan 

dan direkam dengan recorder dan juga alat tulis lainnya. Untuk menguji 

keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi. 

John W. Creswell menyatakan “triangulate different data sources of 

information by examining evidence from the sources and using it to build a 

coherent justification for themes”37 artinya: sumber data didapatkan dengan 

menguji adanya bukti dari sumber serta digunakannya justifikasi koheren 

dengan begitu terbangunlah adanya tema. 

      Penggunaan teknis triangulasi dilakukan dengan menguji apakah proses 

dan hasil metode yang digunakan dalam penelitian sudah berjalan dengan baik. 

Uji keabsahan melalui triangulasi dilakukan pada penelitian kualitatif, 

berfungsi untuk menguji sebuah keabsahan informasi dimana teknik ini tidak 

dapat dilakukan dengan alat-alat uji statistik.
38

  

      Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dengan cara 

menggali kebenaran informasi melalui berbagai metode dan sumber dalam 

memperoleh data. Selain dengan melakukan teknik wawancara dan observasi, 

peneliti juga dapat menggunakan observasi partisipan, dokumen sejarah, 

gambar atau foto. Dengan cara tersebut tentunya akan mendapatkan data atau 

bukti yang berbeda dan akan memberikan pandangan yang berbeda dengan 

fenomena yang diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
37

 W. Creswell, Research Design Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 

Approaches, h. 191. 
38

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), h. 261. 
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I. Sistematika Pembahasan 

1. Bab I Pendahuluan 

     Pada bab ini peneliti menjelaskan mengenai penegasan judul, latar 

belakang, fokus dan sub fokus, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan 

sistematika penelitian. 

2. Bab II Landasan Teori 

     Landasan teori merupakan bagian dari penelitian yang akan digunakan 

dalam panduan dalam penyusunan penelitian. 

3. Bab III Deskripsi Objek Penelitian 

     Menjelaskan mengenai gambaran umum objek penelitian dan penyajian 

fakta dan data penelitian. 

4. Bab IV Analisis Penelitian 

     Membahas terkait analisis data yang telah diteliti, kemudian membahas 

terkait data-data yang sudah dikumpulkan. 

5. Bab V Penutup 

     Menjelaskan mengenai mengenai kesimpulan akhir penelitian dan saran-

saran yang direkomendasikan berdasarkan pengalaman di lapangan untuk 

perbaikan proses pengujian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Layanan Konseling Individu 

1. Pengertian Konseling Individu 

     Konseling individu merupakan layanan konseling yang dilaksanakan 

oleh dua orang yaitu pembimbing (konselor) terhadap klien (konseli) 

dalam rangka pengentasan masalah.
39

 

     Menurut brammer proses konseling adalah peristiwa yang telah 

berlangsung dan memberi makna bagi peserta koseling tersebut (konselor 

dan klien). 

     Sofyan S. Willis juga mengungkapkan bahwa konseling individu adalah 

bantuan yang diberikan oleh seorang konselor kepada konseli dengan 

tujuan agar peserta didik dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya, 

mampu mengatasi masalahnya sendiri, serta dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya.
40

  

2. Tujuan Konseling Individu 

     Konseling individu bertujuan agar klien dapat memahami kondisi 

dirinya sendiri, lingkungannya, permasalahan yang dialaminya serta 

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. Dengan pemahaman yang dimiliki 

maka klien dapat mengatasi masalahnya sendiri. 

3. Langkah-langkah Konseling Individual 

     Dewa Ketut Sukardi mengungkapkan bahwa langkah-langkah 

pelaksanaan usaha pengentasan permasalahan peserta didik adalah sebagai 

berikut: 

a. Pengenalan dan pemahaman masalah. 

b. Analisis yang tepat. 

c. Aplikasi dan pemecahan permasalahan. 
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d. Evaluasi, baik evaluasi awal, evaluasi proses ataupun evaluasi akhir. 

e. Tindak lanjut.
41

  

4. Tahap Perencanaan Konseling Individu 

     Menurut Terry yang juga dikutip oleh Saidah menyatakan bahwa 

perencanaan adalah sebagai dasar pemikiran dari tujuan dan penyusunan 

langkah-langkah yang akan dipakai untuk mencapai tujuan. Itu artinya 

merencanakan adalah mempersiapkan segala kebutuhan, 

memperhitungkan matang-matang apa saja yang menjadi kendala, dan 

merumuskan bentuk pelaksanaan kegiatan yang bermaksud untuk 

mencapai tujuan.
42

 

     Perencanaan dalam bimbingan dan konseling adalah suatu rencana 

kegiatan yang akan dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dalam 

memberikan layanan. Adapun langkah-langkah dalam menyusun 

perencanaan dalam bimbingan dan konseling adalah sebagai berikut: 

a. Identifikasi kebutuhan dan masalah-masalah peserta didik.  

b. Analisis situasi dan kondisi sekolah.  

c. Penentuan tujuan dengan cara menentukan skala prioritas.  

d. Memahami dan menentukan materi (Jenis, langkah-langkah, teknik, 

dan strategi kegiatan). 

e. Penentuan waktu dan tempat 

f. Penentuan fasilitas dan anggaran sejauh mana konselor 

mengidentifikasi dan menentukan sarana prasarana.
43

 

g. Tahap Pelaksanaan Konseling Individu 
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5. Proses Konseling Individu 

     Proses Konseling Individual Menurut Brammer dalam (Willis, 2014: 50) 

proses konseling adalah peristiwa yang tengah berlangsung dan memberikan 

makna bagi para peserta konseling tersebut (konselor dan klien). Proses 

konseling menurut Willis (2014 : 50-54) secara umum, proses konseling 

trbagi menjadi tiga tahapan, yaitu : 

1) Tahap Awal Konseling  

Tahap awal berlangsung saat klien menemui konselor hingga konselor 

dan klien menemukan definisi masalah klien atas dasar isu, kepedulian, 

atau masalah klien. 

Proses konseling pada tahap awal adalah sebagai berikut : 

a) Membangun hubungan konseling individual yang melibatkan klien 

Hubungan konseling bermakna jika klien terlibat berdiskusi dengan 

konselor. Hubungan ini dinamakan working relationship atau 

hubungan yang berfungsi bermakna, dan berguna.  

    Keberhasilan konseling pada tahap ini terletak pada : pertama, 

keterbukaan konselor. Kedua, keterbukaan klien. Ketiga, konselor 

mampu melibatkan klien dalam proses konseling secara terus menerus 

b) Memperjelas dan mendefinisikan masalah Klien sering kali tidak 

begitu mudah menjelaskan masalahnya, klien hanya mengetahui 

gejala-gejala yang dialaminya. Untuk itu, konselor diharapkan mampu 

membantu klien mengembangkan potensi, memperjelas masalahnya, 

dan membantu mendefinisikan masalah klien bersama-sama. 

c) Membuat penaksiran dan penjajakan. Konselor berusaha menjajaki 

dan menaksir kemungkinan mengembangkan isu atau masalah, dan 

merancang bantuan yang mungkin dilakukan yaitu dengan 

membangkitkan potensi klien, dan menentukan berbagai alternative 

yang sesuai bagi antisipasi masalah. 

d) Menegosiasi kontrak Kontrak adalah perjanjian antara klien dan 

konselor dalam prose konseling. Kiontrak dalam konseling berisi: 
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kontrak waktu, kontrak tugas, dan kontrak kerjasama dalam 

konseling. 

2) Tahap pertengahan (tahap kerja) 

    Tahap selanjutnya dalam proses konseling disebut dengan tahap 

pertengahan. Tahap pertengahan memfokuskan pada : penjelajahan 

masalah klien dan bantuan apa yang akan diberikan berdasarkan penilaian 

kembali apa-apa yang telah dijelajah tentang masalah klien Tujuan-tujuan 

tahap pertengahan yaitu : 

a) Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dan kepedulian lebih 

jauh. Dalam menjelajahi masalah klien konselor berusaha agar 

kliennya mempunyai perspektif dan alternative baru terhadap 

masalahnya. 

b) Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara Terpeliharanya 

hubungan konseling terjadi jika : Klien merasa senang terlibat dalam 

pembicaraan atau wawancara konseling, serta menampakkan 

kebutuhan untuk mengembangkan potensi diri dan memecahkan 

masalahnya. Konselor berupaya kreatif dengan keterampilan yang 

bervariasi, serta memelihara keramahan, empati, kejujuran, keikhlasan 

dalam memberi bantuan kepada klien. 

c) Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak Kontrak dinegosiasi 

agar konseling berjalan lancar. Untuk itu konselor dan klien agar 

selalu menjaga kesepakatan yang telah disepakati pada tahap awal. 

3) Tahap akhir konseling individual (tahap tindakan) 

    Tahap akhir konseling individual ditandai dengan : 

a) Menurunnya kecemasan klien. 

b) Adanya perubahan klien kearah yang positif, sehat, dan dinamik 

Adanya rencana hidup masa yang akan datang dengan program yang 

jelas Terjadinya perubahan sikap yang positif yaitu : mulai dapat 

mengoreksi diri dan meniadakan sikap yang suka menyalahkan dunia 

luar seperti orang tua, guru, taman, keadaan tidak menguntungkan dan 
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sebagainya. Dalam hal ini, klien sudah berfikir realistik dan percaya 

diri. 

c) Tahap akhir konseling bertujuan untuk : Memutuskan perubahan sikap 

dan perilaku yang memadai. Terjadinya transfer of learning pada 

klien. Melaksanakan perubahan perilaku. Mengakhiri keberhasilan 

konseling. 

B. Teknik Punishment 

1. Pengertian Punishment 

     Teori punishment pertama ditemukan oleh Burrhus Frederic Skinner 

yang merupakan seorang psikolog terkemuka dari Harvard University, 

Burrhus mengungkapkan bahwa tingkah laku pada dasarnya merupakan 

fungsi dari konsekuensi tingkah laku itu sendiri, kemudian jika 

munculnya tingkah laku diikuti dengan sesuatu yang menyenangkan 

(reward), maka tingkah laku tersebut cenderung akan diulang. Namun 

sebaliknya, jika munculnya tingkah laku diikuti dengan sesuatu yang 

tidak menyenangkan (punishment) maka tingkah laku tersebut cenderung 

tidak akan diulang.
44

  

     Punishment merupakan suatu bentuk teori penguatan positif yang 

bersumber dari teori behavioristik. Penguatan negatif berbeda dengan 

istilah hukuman. Karena jika muatan negatif adalah memperkuat perilaku 

sedangkan hukuman adalah mengurangi atau menekan perilaku. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Sardiman yaitu punishment 

atau hukuman adalah penguatan atau reinforcement yang negatif akan 

tetapi jika diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat untuk 

meningkatkan sikap yang positif. Jadi punishment dapat mengurangi 

prilaku membolos apabila digunakan secara tepat. 
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2. Fungsi  Teknik Punishment 

          Menurut Abu Ahmadi secara umum punishment berfungsi sebagai: 

a. Hukuman diadakan atau mengurangi kejahatan atau untuk 

meniadakan kejahatan. 

b. Hukuman diadakan untuk melindungi peserta didik dari perbuatan 

yang tidak wajar. 

c. Hukuman diadakan untuk menakuti si pelanggar (peserta didik) agar 

meninggalkan perbuatan yang dianggap melanggar. 

 

3. Syarat-syarat Memberikan Punishment 

     Syarat-syarat yang harus diperhatikan oleh guru dalam memberikan 

punishment adalah sebagai berikut: 

a. Hukuman harus diberikan berdasarkan cinta kasih sayang. 

b. Hukuman diberikan karena suatu keharusan. 

c. Pemberian hukuman harus dapat menimbulkan kesan kesadaran dan 

penyesalan dalam hati anak didik. 

d. Pemberian hukuman akhirnya harus diikuti dengan pemberian ampunan 

dan disertai dengan harapan kepercayaan bahwa anak sanggup 

memperbaiki dirinya. 

 

4. Bentuk-bentuk Punishment 

     J.J. Hasibuan dalam bukunya menyatakan bentuk-bentuk hukuman lebih 

kurang dapat dikelomppokan menjadi empat kelompok, yaitu:  

a. Hukuman dengan kata-kata atau kalimat yang tidak menyenangkan, 

seperti omelan, ancaman, kritikan, sindiran, cemoohan dan lain-lain. 

b. Hukuman dalam bentuk kegiatan yang tidak menyenangkan, misalnya 

disuruh berdiri didepan kelas, dikeluarkan dari dalam kelas, didudukan 

disamping guru, disuruh menulis suatu kalimat sebanyak puluhan atau 

ratusan kali, dan lain sebagainya. 



32 
 

 
 

c. Hukuman stimulus jiwa/rohani, dengan mambaca surat pendek dari Al-

Qur‟an dengan di ulang-ulang sebanyak 10 kali, dengan melaksanakan 

sholat sunah (Taubat, duha). 

 

5.  Teori Punishment 

     Maksud orang memberikan hukuman ini bermacam-macam. Hal ini sangat  

berkaitan erat dengan pendapat tentang teori-teori hukuman.  

a) Teori Perbaikan 

Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk membasmi kejahatan. Jadi, 

maksud hukuman itu ialah untuk memperbaiki si pelanggar agar jangan 

berbuat suatu macam kesalahan itu lagi. Teori inilah yang lebih bersifat 

pedagogis karena bermaksud untuk memperbaiki si pelanggar baik 

lahiriyah maupun batiniyah.
45

 

b) Teori Perlindungan  

Menurut teori ini hukuman diadakan untuk melindungi masyarakat dari 

perbuatan-perbuatan yang tidak wajar. Dengan adanya hukuman ini, 

masyarakat dapat dilindungi dari kejahatan-kejahatan yang telah 

dilakukan oleh si pelanggar.  

c) Teori Menakut-nakuti 

Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk menimbulkan perasaan takut 

kepada si pelanggar akan akibat perbuatan yang melanggar itu sehingga 

ia akan selalu takut melakukan perbuatannya itu dan meningggalkannya.   

Juga teori ini masih membutuhkan  “teori perbaikan sebab”. Sebab, 

dengan teori ini besar kemungkinan anak meninggalkan suatu perbuatan 

itu hanya karena takut, bukan karena keinsfan bahwa perbuatannya 

emang sesat atau memang buruk. Dalam hal ini anak tidak terbentuk kata 

hati.   

            Dari uraian diatas dapat kita ambil kesimpulan bahwa tiap teori itu 

masih belum lengkap karena masing-masing hanya mencakup satu aspek  
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saja tiap-tiap teori tadi saling membutuhkan kelengkapan dari teori yang 

lain.  

       Dengan singkat dapat kita katakan bahwa tujuan pedagogis dari hukuman 

ialah untuk memperbaiki tabiat dan tingkah laku anak didik, untuk 

mendidik anak ke arah kebaikan. 

 

6. Macam-macam Punishment 

         Ada pendapat yang membedakan hukuman itu menjadi dua macam yaitu :  

a. Hukuman preventif, yaitu hukuman yang dilakukan dengan maksud agar 

tidak atau terjadi pelanggaran. Hukuman ini beraksud untuk mencegah 

jangan sampai terjadi pelanggaran sehingga hal itu dilakukannya sebelum 

pelanggaran itu dilakukan.  

b. Hukuman represif, yaitu hukuman yang dilakukan oleh karena adanya 

pelanggaran, oleh adanya dosa yang telah diperbuat, jadi hukuman ini, 

dilakukan setelah terjadi pelanggaran atau kesalahan.
46

 

 

7. Kelebihan dan kelemahan Punishment 

     Ada beberapa kelebihan punishment menurut Syaiful dan Amino 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Punishment merupakan metode yang cukup bagus untuk lebih memahami 

kan peserta didik yang bermasalah. 

b. Menantang sikap peserta didik serta memberikan kepuasan untuk 

menemukan jati diri yang baru bagi peserta didik. 

c. Membantu peserta didik untuk mengembangkan sikap barunya atau sikap 

yang baik sehingga bisa bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Pemecahan masalah dapat dilakukan sebagai evaluasi terhadap proses 

belajarnya ataupun terhadap isi belajarnya. 
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e. Dapat memperlihatkan kepada peserta didik bahwa setiap punishment yang 

ada, pada dasarnya merupakan metode dalam pendidikan untuk 

membentuk sikap yang lebih baik.47 

Dan kelemahan dari teknik punishment adalah sebagai berikut : 

a. Terganggunya hubungan antara guru dan peserta didik, contohnya ketika 

peserta didik memiliki dendam kepada gurunya. 

b. Peserta didik memutuskan untuk tidak mengikuti kegiatan belajar 

mengajar. 

c. Peserta didik melakukan tindakan-tindakan yang agresif. 

d. Peserta didik dapat mengalami gangguan psikologis, contohnya merasa 

rendah diri. 

8.  Langkah-langkah Layanan Konseling Individu dengan Teknik 

Punishment 

Mengatasi perilaku membolos pada peserta didik nini diintegrasikan dengan 

RPL individu yang berlaku. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan 

dengan guru bimbingan dan konseling di SMK Negeri 1 Simpang Pematang, 

bahwa pelaksanaan layanan dan individu dengan teknik punishment 

dilaksanakan dengan tahap sebagai berikut. 

1) Kegiatan awal 

a) Pada tahap awal guru BK menerapkan hubungan yang baik dengan peserta 

didik seperti mempersilahkan peserta didik masuk ke dalam ruangan dan 

memilih tempat duduk yang sudah disediakan dengan nyaman serta 

membuka dialog untuk saling memperkenalkan diri dan sekedar 

menanyakan kabar dengan peserta didik. 

b) Memperjelas dan mendefinisikan masalah peserta didik 

c) Membuat penjajakan alternatif bantuan untuk mengatasi masalah peserta 

didik 
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d) Guru bimbingan dan konseling mengadakan perjanjian kontrak layanan 

dengan konseli/peserta didik mengenai waktu, tempat dan tanggung jawab 

konseling. 

e) Memberikan penjelasan tentang pengertian layanan konseling individu dan 

teknik punishment itu seperti apa, tujuannya apa, fungsinya apa serta 

bagaimana langkah-langkahnya. 

2) Kegiatan inti 

a) Guru bimbingan dan konseling menjelajahi dan mengeksplorasi masalah 

peserta didik 

b) Bimbingan dan konseling melakukan perjanjian pada peserta didik. Dalam 

perjanjian tersebut mencakup berbagai hal diantaranya: a) peserta didik 

harus hadir tepat waktu, b) peserta didik tidak diperkenankan untuk 

menggunakan kata-kata kasar, c) peserta didik tidak boleh mencontek, di) 

peserta Didik harus mengumpulkan tugas tepat waktu, e) peserta didik harus 

memilih salah satu ekstrakurikuler yang ada di sekolah, f) peserta didik 

yang sakit maka harus melampirkan surat keterangan bahwa dia sakit 

sehingga dalam absensi tidak dinyatakan alfa. 

c) Guru bimbingan dan konseling menjelaskan kepada peserta didik jenis 

hukuman yang akan diberikan kepada mereka apabila mereka melanggar 

perjanjian yang sudah diberlakukan oleh guru bimbingan dan konseling. 

Hukuman yang diberikan kan kepada peserta didik adalah poin, skorsing 

dan membuat surat perjanjian untuk tidak mengulanginya lagi. 

d) Meminta peserta didik untuk menyusun rencana dan solusi yang telah 

mereka ambil. 

3) Kegiatan penutup 

a) Peserta didik menarik kesimpulan dari proses konseling yang telah 

dilakukan 

b) Menegaskan kembali keputusan yang diambil peserta didik 

c) Konselor/guru BK memberikan penguatan kepada konseli 

d) Setelah dilaksanakan konseling terjadi perubahan perilaku ke arah yang 

lebih baik pada peserta didik 
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e) Membagikan lembar kepuasan konseling individu. 

4) Follow up 

     Pada langkah follow up ini konselor mengamati sampai sejauh mana yang 

sudah dilakukan dalam terapi. Mengamati apakah dapat dilaksanakan oleh 

peserta didik, sehingga dengan langkah-langkah ini nantinya konsul dapat 

mengontrol efektivitas perjalanan peserta didik. Hal ini dilakukan oleh guru 

BK dengan cara guru BK berkolaborasi dengan guru mata pelajaran dan 

wali kelas. 

 

C. Perilaku Membolos 

1. Pengertian Perilaku Membolos 

     Perilaku membolos adalah perilaku yang dikenal dengan istilah truancy 

yang berarti pelajar yang pergi ke sekolah dengan berseragam, tetapi 

mereka tidak sampai ke sekolah. Perilaku membolos sekolah umumnya 

ditemukan pada pelajar mulai dari tingkat Sekolah Menengah Pertama. 

Membolos sekolah juga dapat diartikan sebagai perilaku pelajar yang tidak 

masuk sekolah dengan alasan yang tepat. 

     Perilaku   membolos   dapat   dimasukkan   sebagai   salah   satu   

bagian   dari kenakalan  remaja.  Masalah  ini  berkaitan  dengan  

pelanggaran  norma  hukum  dan norma-norma  sosial.  Dalam  hal  ini  

peserta  didik  yang  melakukan  pelanggaran terhadap aturan atau norma 

atau tata tertib yang diterapkan di sekolah. 

     Perilaku adalah pengaruh hubungan antara organisme dengan 

lingkungannya terhadap perilaku, intrapsikis yaitu proses-proses dan 

dinamika mental dan psikologis yang mendasari perilaku. Membolos 

berarti tidak masuk atau  absent.  Membolos sekolah adalah tidak masuk 

sekolah atau tidak mengikuti kegiatan pembelajaran. Jadi perilaku 

membolos adalah suatu bentuk tingkah laku yang menonjol yang 

dilakukan individu yaitu tidak masuk sekolah.  

     Membolos menurut Poerwadarminta W.J.S diartikan  sebagai  tidak  

masuk sekolah  yaitu  peserta  didik  yang absen  dari  sekolah  tanpa  izin  
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dan  tanpa sepengetahuan  dari  orang  tua,  meninggalkan  sekolah  atau  

tidak  masuk sekolah dari awal pelajaran sampai akhir. Menurut 

Simanjuntak membolos juga dapat diartikan sebagai bentuk penarikan diri 

dari kenyataan di sekolah untuk menghindari tugas-tugas sekolah yang 

dirasakan tidak menyenangkan. 

     Menurut beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa membolos 

merupakan salah satu perilaku yang melanggar norma-norma sosial 

sebagai akibat dari proses pengkondisian lingkungan yang buruk. Perilaku 

membolos mencerminkan gagalnya aktualisasi diri dalam lingkungan 

sekolah sehingga peserta didik tidak bisa memahami pelajaran di sekolah. 

2. Ciri-ciri Perilaku Membolos 

     Adapun ciri-ciri perilaku membolos Menurut Prayitno dan Erman Amti 

ciri-ciri peserta didik yang suka membolos yakni : 

a. Sering tidak masuk sekolah 

b. Tidak memperhatikan guru dalam menjelaskan  pelajaran 

c. Mempunyai  perilaku yang berlebih-lebihan  atau antara lain dalam  

berbicara maupun dalam cara berpakaian 

d. Meninggalkan sekolah  sebelum  jam  pelajaran  usai 

e. Tidak  bertanggung jawab   pada studinya 

f. Kurang berminat pada mata pelajarannya 

g. Datang  suka terlambat 

h. Tidak mengikuti pelajaran 

i. Tidak mengerjakan tugas 

           

     Menurut Prayitno dan Amti adapun gambaran rinci mengenai perilaku 

membolos meliputi: 1) Berhari-hari tidak masuk sekolah; 2) Tidak masuk 

sekolah tanpa izin; 3) Sering keluar pada jam tertentu; 4) Mengajak teman-

teman  untuk keluar pada mata pelajaran yang tidak disenangi.
48
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     Menurut Gunarsa perilaku membolos seperti tidak masuk sekolah tanpa 

keterangan, tidak masuk ke sekolah selama beberapa hari, dari rumah 

berangkat tapi tidak sampai ke sekolah, dan meninggalkan sekolah pada 

jam saat pelajaran berlangsung.
49

 

     Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri membolos 

adalah menunjukkan hal-hal yang kurang wajar, tidak seperti peserta didik 

yang lain pada umumnya. 

 

3. Faktor-Faktor Penyebab Membolos 

          Adapun faktor-faktor penyebab perilaku membolos menurut Gunarsa 

faktor yang mempengaruhi peserta didik membolos dibagi dalam 2 

kelompok, yaitu: 

a. Sebab dari Dalam Diri Anak itu Sendiri, pada umumnya anak tidak ke 

sekolah karena sakit. 

b. Ketidakmampuan anak dalam mengikuti pelajaran di sekolah. 

c. Kemampuan intelektual yang tarafnya lebih tinggi dari temannya. 

d. Sebab dari Luar Anak 

e. Keluarga, Keadaan keluarga tidak selalu memudahkan peserta didik 

dalam menggunakan waktu untuk belajar sekehendak hatinya. Banyak 

keluarga yang masih memerlukan bantuan anak-anaknya untuk 

melaksanakan tugas-tugas di rumah, bahkan tidak jarang pula terlihat 

ada peserta didik yang membantu orang tuanya mencari nafkah. 

f. Sikap orang tua, sikap orang tua yang masa bodoh terhadap sekolah, 

yang tentunya kurang membantu mendorong anak untuk hadir ke 

sekolah. Orang tua dengan  mudah memberi surat keterangan  sakit  ke  

sekolah, padahal anak membolos untuk menghindari ulangan. 

g. Sekolah, Hubungan anak dengan sekolah dapat dilihat dari anak-anak 

lain yang menyebabkan ia tidak senang di sekolah, lalu membolos. 
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Anak  tidak  senang  ke  sekolah   karena  tidak  senang  dengan 

gurunya. 

         Menurut Surya kebiasaan  membolos dapat bersumber dari berbagai  

faktor baik internal maupun eksternal. Secara internal, kebiasaan membolos 

bersumber dari dalam diri peserta didik yang antara lain berkaitan erat 

dengan faktor kecakapan, potensial, maupun aktual, kematangan  

perkembangan, sikap dan kebiasaan, minat, kestabilan emosional, 

pengalaman, kemandirian, motivasi berprestasi, kualitas kepribadian dan 

sebagainya. Faktor eksternal   yang mempengaruhi kebiasaan membolos 

dapat bersumber dari lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan 

pergaulan teman  sebaya. Faktor dalam keluarga yang menjadi sumber  

timbulnya kebiasaan membolos, yaitu suasana keluarga yang kurang 

mendukung,keterbatasan sarana keluarga, kurangnya keharmonisan 

hubungan dalam keluarga. 

      Menurut Prayitno dan Amti, penyebab peserta didik membolos dari 

sekolah adalah sebagai berikut:
 

a. Tidak senang dengan sikap atau perilaku guru.
 

b. Merasa kurang mendapat perhatian dari guru.
 

c. Merasa dibeda-bedakan oleh guru.
 

d. Proses belajar mengajar yang membosankan.
 

e. Merasa gagal dalam belajar.
 

f. Kurang berminat terhadap mata pelajaran. 
 

g. Terpengaruh oleh teman yang membolos.
 

h. Takut masuk karena tidak membuat tugas
.50 

    

     Dari  beberapa  faktor diatas  dapat disimpulkan  bahwa  faktor dari  

perilaku membolos  yaitu  faktor  internal  yang  bersumber  dari  dirinya  

sendiri,  dan  faktor eksternal   yang   bersumber   dari  lingkungan   

sekitarnya.   Akibat   dari   kebiasaan membolos ini peserta didik dapat 
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mengalami kegagalan dalam proses kegiatan belajar mengajar, karena 

tertinggal mata pelajaran. Masalah akan muncul disaat peserta didik yang 

membolos tidak memahami materi bahasan. 

 

4. Dampak Negatif Perilaku Membolos 

     Perilaku membolos  apabila tidak segera diatasi maka dapat 

menimbulkan banyak   dampak  negatif.  Supriyo   menyatakan   bahwa  

apabila  orang  tua  tidak mengetahui dapat berakibat anak berkelompok 

dengan teman yang senasib dan membutuhkan kelompok/ group yang 

menjurus ke hal-hal yang negatif seperti, peminum alkohol, ganja, obat-obat 

keras, dan lain-lain. Dan akibat yang paling fatal adalah anak akan 

mengalami gangguan dalam perkembangannya dalam usaha untuk 

menemukan identitas dirinya (manusia yang bertanggung jawab).
51

 

      Sementara menurut Prayitno perilaku membolos dapat menimbulkan 

beberapa dampak negatif antara lain yaitu: 

a. minat terhadap pelajaran akan semakin berkurang. 

b. gagal dalam ujian. 

c. hasil belajar yang diperoleh tidak sesuai dengan potensi yang dimiliki. 

d. tidak naik kelas. 

e. penguasaan terhadap materi pelajaran tertinggal dari teman-teman 

lainnya, dan. 

f. dikeluarkan dari sekolah.
52

 

     Dari kedua pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa membolos 

merupakan  perilaku  yang  tidak  hanya  membawa  dampak  pada  

kegagalan  dalam belajar seperti gagal dalam ujian dan tidak naik kelas, 

tetapi juga dapat membawa dampak yang lebih luas seperti terlibat dengan 

hal-hal yang cenderung merugikan lainya, mulai dari pencandu narkotika, 
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pengagum freesex dan mengidolakan tindak kekerasan atau dengan istilah 

lain adalah tawuran. 

5. Cara Pencegahan Perilaku Membolos 

     Suatu perilaku yang menyimpang ternyata mempunyai latar belakang 

lingkungan  dan  kehidupan  sosial  yang  buruk.  Ini  bisa  terjadi  dari  

lingkungan keluarga, teman  dan masyarakat.  Tidak  jarang  juga dari 

status ekonomi  keluarga dalam masyarakat. 

     Faktor ekstrogen, remaja hidup dalam interaksi dengan lingkungan, 

sehingga mendapat pengaruh yang besar pula bagi pembentukan 

pribadinya. Lingkungan yang sehat dengan menanamkan pendidikan yang 

benar dan ada hubungan yang harmonis memungkinkan seseorang dapat 

menjadikan lebih dewasa dan matang dalam kepribadian. Keadaan 

keluarga,   sekolah dan masyarakat menentukan pula kemungkinan 

berkembangnya pribadi tersebut. 

     Usaha penanggulangan  masalah  kenakalan  ini adalah dengan belajar 

kasus menggunakan bimbingan konseling individu dengan teknik 

Punishment. Konsep dasarnya adalah kenyataan yang sebenarnya yang 

akan dihadapi tanpa memandang jauh ke masa  lalu. Pendekatan  ini juga 

bisa dikatakan  atau  menekankan  pada masa kini. Pendekatan ini akan 

membimbing anak mampu menghadapi apa yang akan dihadapinya, 

mampu mengambil keputusan yang tepat untuk kedepannya. Sikap 

humanis ini   ditujukan untuk memberikan gambaran dan bimbingan yang 

menghargai hak-haknya dan mengarahkan untuk pemenuhan  kewajiban-

kewajiban yang harus dijalankan. 

     Dalam hal ini juga tidak semata-mata bisa dilakukan oleh pihak sekolah 

tetapi juga oleh pihak keluarga, sekolah dan masyarakat harus juga 

berpartisipasi mengembangkan bakat dan kemampuannya secara seimbang 

baik dalam bidang non material maupun dalam bidang spiritual agar tidak 

terjadi perilaku yang menyimpang. 
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